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ABSTRACT 
Purpose: Community-based tourism villages have now become a worldwide concern because of their 

tremendous impact on strengthening the empowerment of local communities as well as on enhancing 

social responsibility in a sustainable manner. This study aims to explore the meaning of self-reliance in 

tourism village communities since it is a key indicator of the progress of community-based tourism 

villages. Methods: This study adopted a qualitative approach with Interpretative Phenomenological 

Analysis (IPA) to investigate the meaning of people's experiences from inter-subjective activities in a 

double-hermeneutic process between researchers and people who experience them.  Semi-structured 

interviews were conducted with eight (8) research subjects from the tourism village community. 

Finding: This study demonstrates the meaning of community self-reliance in terms of (1) community 

self-assurance; (2) tourism awareness; (3) community commitment; (4) community resilience; (5) 

sustainability. Research limitations: This study is limited to residents of the Pentingsari tourism village 

in Yogyakarta, Indonesia. This village rests on simplicity and a natural setting, as well as the 

community's self-reliance, resulting in an exemplary of a self-sustained tourist village in Indonesia. 

 

Keywords: Interpretative Phenomenological Analysis, Community Self-reliance, Empowerment, 

Community based Tourism, Rural Tourism.  
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ABSTRAK 
Tujuan: Desa wisata berbasis masyarakat kini telah menjadi perhatian dunia karena dampaknya yang 

luar biasa untuk memperkuat pemberdayaan masyarakat lokal serta meningkatkan tanggung jawab 

sosial secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menggali makna kemandirian masyarakat 

desa wisata karena merupakan salah satu indikator utama kemajuan desa wisata berbasis masyarakat. 

Metodologi: Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan Interpretative Phenomenological 

Analysis (IPA) untuk menyelidiki makna pengalaman masyarakat, dari aktivitas inter-subyektif dalam 

proses hermeneutic ganda antara peneliti dan orang yang mengalaminya. Wawancara semi terstruktur 

dilakukan dengan delapan (8) subjek penelitian dari masyarakat desa wisata. Temuan: Kajian ini 

menunjukkan makna kemandirian masyarakat dalam hal: (1) kepercayaan diri Masyarakat; (2) 

kesadaran pariwisata; (3) komitmen masyarakat; (4) ketahanan malangan masyarakat; (5) 

keberlanjutan. Batasan Penelitian: Penelitian ini terbatas pada penduduk desa wisata Pentingsari di 

Yogyakarta, Indonesia. Desa ini bertumpu pada kesederhanaan dan alam, serta kemandirian 

masyarakat, sehingga menjadi contoh desa wisata mandiri di Indonesia. 
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